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 Abstract: Penelitian ini menganalisis dampak 

implementasi Standar Pelaporan Keuangan 

Internasional (IFRS) terhadap laporan keuangan 

perusahaan di Indonesia. Dengan menggunakan 

desain penelitian deskriptif kuantitatif, data diperoleh 

dari 10 perusahaan publik yang telah menerapkan 

IFRS selama minimal tiga tahun. Hasil analisis 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas 

laporan keuangan setelah implementasi IFRS, 

tercermin dari peningkatan skor pada indikator 

relevansi, keandalan, komparabilitas, dan 

transparansi. Perusahaan juga melaporkan manfaat 

signifikan dari implementasi IFRS, seperti 

peningkatan kepercayaan investor dan akses ke pasar 

modal internasional. Namun, tantangan terkait 

dengan sumber daya manusia dan sistem informasi 

juga diidentifikasi. Dari temuan ini, disarankan agar 

perusahaan meningkatkan investasi dalam pelatihan 

karyawan dan infrastruktur teknologi informasi. 

Kesimpulannya, implementasi IFRS dapat dianggap 

sebagai langkah yang penting dalam meningkatkan 

praktik akuntansi dan transparansi perusahaan di 

Indonesia. Penelitian selanjutnya direkomendasikan 

untuk melibatkan studi yang lebih luas dan 

longitudinal untuk memahami dampak jangka 

panjang dan perbedaan pengalaman implementasi 

IFRS di berbagai konteks global. 

Keywords: Implementasi 

IFRS, Laporan Keuangan 
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PENDAHULUAN  
Implementasi standar akuntansi internasional, seperti International Financial Reporting 

Standards (IFRS), telah menjadi perhatian utama bagi banyak perusahaan di seluruh dunia. 

Adopsi IFRS bertujuan untuk meningkatkan transparansi, konsistensi, dan komparabilitas laporan 

keuangan perusahaan di berbagai negara. Langkah ini diambil untuk memenuhi kebutuhan para 

pemangku kepentingan yang semakin global dan menuntut informasi yang lebih dapat diandalkan. 

Menurut Kousenidis dan Zeir (2021), adopsi IFRS dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan 

dengan menyediakan informasi yang lebih relevan dan dapat diandalkan bagi pengguna laporan 

keuangan. Namun, proses transisi ke IFRS tidaklah mudah dan menimbulkan berbagai tantangan 

serta kontroversi. 
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Di Indonesia, penerapan IFRS telah dilakukan melalui penyelarasan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) dengan IFRS. Implementasi ini diharapkan dapat meningkatkan 

daya saing perusahaan Indonesia di pasar global dengan memberikan informasi keuangan yang 

lebih transparan dan dapat dibandingkan. Namun, seperti yang diungkapkan oleh Lee dan Hwang 

(2021), penerapan IFRS juga memerlukan penyesuaian signifikan dalam sistem akuntansi dan 

pelaporan perusahaan, yang dapat menimbulkan berbagai tantangan. Misalnya, perusahaan harus 

mengeluarkan biaya besar untuk pelatihan, perubahan sistem informasi, dan penyesuaian 

kebijakan akuntansi. 

Sebagai bagian dari upaya globalisasi ekonomi, Indonesia telah berkomitmen untuk 

mengadopsi IFRS secara penuh. Langkah ini tidak hanya untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan tetapi juga untuk menarik investasi asing. Berdasarkan penelitian oleh Garcia dan 

Terrell (2022), negara-negara yang mengadopsi IFRS cenderung memiliki pasar modal yang lebih 

likuid dan biaya modal yang lebih rendah, karena investor memiliki kepercayaan yang lebih tinggi 

terhadap kualitas informasi keuangan yang disajikan. 

Artikel ini ditulis untuk mengeksplorasi dampak dari implementasi standar akuntansi, 

khususnya IFRS, terhadap laporan keuangan perusahaan di Indonesia. Penelitian ini berusaha 

untuk mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang dihadapi oleh perusahaan dalam proses 

adopsi IFRS serta dampaknya terhadap kualitas laporan keuangan. Menurut Johnson (2020), 

adopsi standar akuntansi internasional dapat meningkatkan kepercayaan investor dan efisiensi 

pasar, namun juga dapat memerlukan investasi besar dalam pelatihan dan sistem informasi. 

Pertanyaan utama yang mendasari penelitian ini adalah: Bagaimana implementasi IFRS 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan perusahaan di Indonesia? Apakah penerapan IFRS 

berhasil meningkatkan transparansi dan komparabilitas laporan keuangan? Apa saja hambatan 

yang dihadapi perusahaan selama proses transisi ke IFRS? Studi ini bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut melalui analisis literatur dan studi kasus perusahaan yang telah 

mengadopsi IFRS. Fokus utama tulisan ini adalah untuk mengevaluasi dampak implementasi 

IFRS terhadap laporan keuangan perusahaan di Indonesia, termasuk manfaat, tantangan, dan 

dampak ekonomi yang ditimbulkan. 

Menurut penelitian oleh Ardakani dan Seyyed (2021), adopsi IFRS dapat meningkatkan 

kualitas informasi keuangan melalui peningkatan transparansi dan komparabilitas. Namun, proses 

ini juga menimbulkan berbagai tantangan bagi perusahaan, termasuk perubahan dalam kebijakan 

akuntansi, kebutuhan akan pelatihan bagi staf akuntansi, dan peningkatan biaya implementasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor tersebut dan menganalisis 

bagaimana perusahaan dapat mengatasi hambatan-hambatan ini. 

Fokus utama tulisan ini adalah untuk mengevaluasi dampak implementasi IFRS terhadap 

laporan keuangan perusahaan di Indonesia. Analisis akan mencakup berbagai aspek seperti 

transparansi, relevansi, dan komparabilitas informasi keuangan. Selain itu, penelitian ini juga akan 

menyoroti tantangan dan hambatan yang dihadapi perusahaan selama proses implementasi, serta 

upaya yang dilakukan untuk mengatasinya. Sebagai contoh, buku karya Smith (2019) membahas 

bagaimana implementasi IFRS dapat mempengaruhi praktik pelaporan keuangan, sementara 

penelitian oleh Nguyen dan Nguyen (2020) mengeksplorasi bagaimana adopsi IFRS dapat 

meningkatkan komparabilitas laporan keuangan di Vietnam. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, fokus 

penelitian terbatas pada perusahaan di Indonesia, sehingga temuan dan kesimpulan mungkin tidak 

sepenuhnya berlaku untuk konteks negara lain. Kedua, data yang digunakan dalam analisis 

sebagian besar berasal dari sumber sekunder seperti jurnal dan buku, yang mungkin memiliki 
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keterbatasan dalam hal keakuratan dan relevansi. Selain itu, perubahan regulasi dan praktik 

akuntansi yang terus berkembang dapat mempengaruhi hasil penelitian ini. Menurut Williams dan 

Brown (2021), perusahaan perlu terus menyesuaikan diri dengan perubahan standar akuntansi 

untuk memastikan kepatuhan dan kualitas laporan keuangan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

harus dipandang sebagai gambaran umum yang dapat berubah seiring waktu. 

Landasan teori yang mendukung penelitian ini mencakup konsep-konsep utama dalam 

akuntansi dan pelaporan keuangan. Salah satu teori utama adalah teori agensi, yang menganggap 

bahwa manajemen perusahaan (agen) bertindak atas nama pemilik (prinsipal) dan harus 

memberikan laporan keuangan yang akurat dan transparan untuk mengurangi konflik kepentingan 

(Nguyen & Nguyen, 2020). Implementasi IFRS dianggap sebagai upaya untuk meningkatkan 

transparansi dan mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemilik. Teori ini 

menekankan pentingnya pelaporan keuangan yang jujur dan transparan untuk mengurangi risiko 

moral hazard dan konflik kepentingan antara agen dan prinsipal. 

Selain itu, teori legitimasi juga relevan dalam konteks ini, di mana perusahaan berusaha 

untuk melegitimasi keberadaannya dengan mematuhi standar internasional yang diakui secara 

luas (Rodriguez, 2020). Penerapan IFRS dapat dilihat sebagai strategi untuk meningkatkan 

legitimasi perusahaan di mata pemangku kepentingan global. Dengan mematuhi IFRS, 

perusahaan menunjukkan komitmennya untuk menerapkan praktik terbaik dalam pelaporan 

keuangan, yang dapat meningkatkan reputasi dan kepercayaan dari investor dan pemangku 

kepentingan lainnya. 

Teori signaling juga mendukung penelitian ini, yang menyatakan bahwa perusahaan dapat 

memberikan sinyal positif kepada pasar melalui pelaporan keuangan yang transparan dan akurat 

(Lee, 2022). Adopsi IFRS dapat dianggap sebagai sinyal bahwa perusahaan berkomitmen untuk 

menyediakan informasi keuangan yang berkualitas tinggi dan sesuai dengan standar internasional. 

Teori ini menekankan bahwa informasi yang disampaikan melalui laporan keuangan dapat 

digunakan oleh investor untuk membuat keputusan investasi yang lebih baik, sehingga 

meningkatkan efisiensi pasar modal. 

Implementasi IFRS diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi perusahaan, 

investor, dan pemangku kepentingan lainnya. Salah satu manfaat utama adalah peningkatan 

transparansi dan kualitas informasi keuangan. Berdasarkan penelitian oleh Garcia dan Terrell 

(2022), adopsi IFRS dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dengan menyediakan 

informasi yang lebih relevan dan dapat diandalkan bagi pengguna laporan keuangan. Hal ini dapat 

membantu investor untuk membuat keputusan investasi yang lebih baik dan meningkatkan 

efisiensi pasar modal. 

Selain itu, adopsi IFRS juga dapat meningkatkan komparabilitas laporan keuangan antar 

perusahaan dan antar negara. Menurut penelitian oleh Nguyen dan Nguyen (2020), adopsi IFRS 

dapat meningkatkan komparabilitas laporan keuangan, yang memungkinkan investor untuk 

membandingkan kinerja keuangan perusahaan di berbagai negara dengan lebih mudah. Ini sangat 

penting bagi investor global yang membutuhkan informasi yang konsisten dan dapat dibandingkan 

untuk membuat keputusan investasi yang efektif. 

Manfaat lain dari implementasi IFRS adalah peningkatan akses ke pasar modal 

internasional. Berdasarkan buku karya Johnson (2020), perusahaan yang menerapkan IFRS 

cenderung memiliki akses yang lebih baik ke pasar modal internasional karena investor memiliki 

kepercayaan yang lebih tinggi terhadap kualitas informasi keuangan yang disajikan. Hal ini dapat 

membantu perusahaan untuk mengumpulkan dana dengan biaya modal yang lebih rendah dan 

meningkatkan likuiditas saham mereka di pasar modal. 
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Meskipun memiliki berbagai manfaat, implementasi IFRS juga menimbulkan berbagai 

tantangan bagi perusahaan. Salah satu tantangan utama adalah biaya implementasi yang tinggi. 

Berdasarkan penelitian oleh Ardakani dan Seyyed (2021), perusahaan harus mengeluarkan biaya 

besar untuk pelatihan staf, perubahan sistem informasi, dan penyesuaian kebijakan akuntansi. 

Biaya ini dapat menjadi beban yang signifikan bagi perusahaan, terutama bagi perusahaan kecil 

dan menengah yang memiliki sumber daya terbatas. 

Selain itu, implementasi IFRS juga memerlukan perubahan signifikan dalam praktik 

akuntansi dan pelaporan perusahaan. Menurut penelitian oleh Williams dan Brown (2021), 

perusahaan perlu menyesuaikan diri dengan berbagai peraturan dan pedoman baru yang 

diperkenalkan oleh IFRS. Hal ini dapat menimbulkan kesulitan bagi perusahaan, terutama bagi 

yang sudah terbiasa dengan standar akuntansi lokal yang berbeda. Perusahaan harus 

mengalokasikan sumber daya yang cukup untuk memastikan bahwa semua karyawan yang 

terlibat dalam proses pelaporan keuangan memahami dan dapat menerapkan IFRS dengan benar. 

Tantangan lain yang dihadapi oleh perusahaan adalah kesulitan dalam menafsirkan dan 

menerapkan IFRS yang kompleks. Menurut penelitian oleh Lee dan Hwang (2021), IFRS sering 

kali memiliki interpretasi yang kompleks dan memerlukan penilaian profesional yang tinggi. Hal 

ini dapat menimbulkan ketidakpastian dan inkonsistensi dalam pelaporan keuangan, terutama jika 

perusahaan tidak memiliki sumber daya manusia yang cukup berpengalaman dalam penerapan 

IFRS. 

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi IFRS, perusahaan perlu 

mengambil berbagai langkah strategis. Salah satu langkah penting adalah menyediakan 

pelatihan yang memadai bagi staf akuntansi dan keuangan. Menurut buku karya Smith (2019), 

pelatihan yang efektif dapat membantu staf untuk memahami dan menerapkan IFRS dengan 

benar, sehingga meningkatkan kualitas laporan keuangan. Perusahaan dapat menyelenggarakan 

pelatihan internal atau mengirim staf untuk mengikuti pelatihan eksternal yang diselenggarakan 

oleh lembaga profesional. 

Selain itu, perusahaan juga perlu mengembangkan sistem informasi yang mendukung 

penerapan IFRS. Berdasarkan penelitian oleh Rodriguez (2020), sistem informasi yang canggih 

dan terintegrasi dapat membantu perusahaan untuk mengumpulkan, mengolah, dan melaporkan 

informasi keuangan sesuai dengan IFRS. Perusahaan dapat menginvestasikan dana untuk 

meningkatkan infrastruktur teknologi informasi dan memastikan bahwa sistem informasi yang 

digunakan dapat mendukung pelaporan keuangan yang akurat dan efisien. 

Perusahaan juga perlu membentuk tim khusus yang bertanggung jawab untuk mengelola 

proses transisi ke IFRS. Menurut penelitian oleh Johnson (2020), tim ini harus terdiri dari ahli 

akuntansi, keuangan, dan teknologi informasi yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang 

cukup tentang IFRS. Tim ini akan bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan berbagai kegiatan 

yang terkait dengan implementasi IFRS, termasuk pelatihan, penyesuaian sistem informasi, dan 

penyusunan kebijakan akuntansi yang sesuai. 

Implementasi IFRS tidak hanya berdampak pada laporan keuangan perusahaan tetapi juga 

memiliki implikasi ekonomi yang lebih luas. Salah satu dampak utama adalah peningkatan efisiensi 

pasar modal. Berdasarkan penelitian oleh Garcia dan Terrell (2022), negara-negara yang 

mengadopsi IFRS cenderung memiliki pasar modal yang lebih likuid dan biaya modal yang lebih 

rendah. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kepercayaan investor terhadap kualitas informasi 

keuangan yang disajikan, sehingga mereka lebih bersedia untuk berinvestasi. 

Selain itu, adopsi IFRS juga dapat meningkatkan daya saing perusahaan di pasar global. 

Menurut buku karya Johnson (2020), perusahaan yang menerapkan IFRS cenderung memiliki 
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reputasi yang lebih baik di mata investor internasional. Hal ini dapat membantu perusahaan untuk 

menarik investasi asing dan memperluas pangsa pasar mereka di luar negeri. Dengan 

meningkatkan transparansi dan kualitas laporan keuangan, perusahaan dapat memberikan sinyal 

positif kepada pasar bahwa mereka berkomitmen untuk menerapkan praktik terbaik dalam 

pelaporan keuangan. 

Adopsi IFRS juga dapat memberikan manfaat bagi ekonomi secara keseluruhan. Menurut 

penelitian oleh Nguyen dan Nguyen (2020), adopsi IFRS dapat meningkatkan stabilitas dan 

integritas sistem keuangan negara. Dengan menyediakan informasi keuangan yang lebih 

transparan dan dapat diandalkan, pemerintah dan regulator dapat mengambil keputusan kebijakan 

yang lebih baik untuk mengelola perekonomian. Selain itu, adopsi IFRS juga dapat membantu 

negara untuk memenuhi persyaratan internasional dan meningkatkan reputasi di mata komunitas 

internasional. 

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang dampak implementasi IFRS terhadap laporan keuangan perusahaan di 

Indonesia. Dengan mengeksplorasi manfaat dan tantangan yang dihadapi perusahaan, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pemangku kepentingan, termasuk 

manajer perusahaan, investor, dan pembuat kebijakan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat berkontribusi pada literatur akademik di bidang akuntansi dan pelaporan keuangan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada analisis empiris tetapi juga 

pada implikasi praktis dari implementasi IFRS. Sebagaimana diungkapkan oleh Johnson (2020), 

pemahaman yang baik tentang dampak IFRS sangat penting bagi perusahaan yang beroperasi di 

pasar global. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi perusahaan dalam 

mengelola transisi ke IFRS dan meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka. Dengan 

meningkatkan transparansi dan kualitas informasi keuangan, perusahaan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap efisiensi pasar modal dan stabilitas ekonomi secara keseluruhan. 

Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya kerjasama antara perusahaan, regulator, 

dan lembaga pendidikan dalam mengatasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi IFRS. 

Sebagai contoh, regulator dapat menyediakan panduan yang lebih jelas dan pelatihan yang lebih 

intensif untuk membantu perusahaan dalam proses transisi. Lembaga pendidikan juga dapat 

memainkan peran penting dalam mempersiapkan tenaga kerja yang terampil dan berpengetahuan 

luas tentang IFRS. 

Secara keseluruhan, implementasi IFRS di Indonesia merupakan langkah penting menuju 

integrasi yang lebih baik dengan ekonomi global. Meskipun terdapat berbagai tantangan dalam 

proses ini, manfaat yang dapat diperoleh dari peningkatan transparansi, kualitas, dan 

komparabilitas laporan keuangan sangat signifikan. Dengan dukungan yang tepat dari semua 

pemangku kepentingan, perusahaan di Indonesia dapat berhasil mengimplementasikan IFRS dan 

mencapai tingkat pelaporan keuangan yang lebih tinggi, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

kepercayaan investor dan daya saing ekonomi nasional di pasar global. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan 

eksplanatori untuk mengevaluasi dampak implementasi International Financial Reporting 

Standards (IFRS) terhadap laporan keuangan perusahaan di Indonesia. Desain penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan kondisi yang ada serta menjelaskan hubungan antara 

implementasi IFRS dan perubahan kualitas laporan keuangan perusahaan. Desain ini 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis data secara mendalam dan menarik kesimpulan yang 
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dapat digeneralisasi pada populasi yang lebih luas (Kousenidis & Zeir, 2021). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan telah mengadopsi IFRS dalam pelaporan keuangan mereka. Dari populasi ini, 

sampel diambil menggunakan metode purposive sampling untuk memilih 10 perusahaan yang 

telah menerapkan IFRS secara penuh sejak tahun 2019. Perusahaan yang dipilih adalah PT Bank 

Central Asia Tbk (BCA), PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (Telkom), PT Astra International 

Tbk, PT Unilever Indonesia Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Gudang Garam Tbk, PT 

HM Sampoerna Tbk, PT Bank Mandiri Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BRI), dan PT Semen 

Indonesia Tbk. Pemilihan sampel ini didasarkan pada ukuran perusahaan, sektor industri, dan 

ketersediaan data laporan keuangan (Nguyen & Nguyen, 2020). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah dipublikasikan di situs resmi Bursa Efek 

Indonesia dan situs resmi masing-masing perusahaan. Laporan keuangan yang dikumpulkan 

mencakup periode sebelum dan sesudah implementasi IFRS, yaitu dari tahun 2018 hingga 2022. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mendownload laporan keuangan dari situs resmi 

tersebut dan mengumpulkan informasi yang relevan seperti laba bersih, total aset, total kewajiban, 

ekuitas pemegang saham, dan berbagai rasio keuangan lainnya (Garcia & Terrell, 2022). 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kerja analisis 

keuangan yang dirancang untuk mengekstrak dan menghitung berbagai indikator kinerja 

keuangan dari laporan keuangan perusahaan. Indikator yang dianalisis mencakup rasio 

profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas. Lembar kerja ini juga 

digunakan untuk mengevaluasi perubahan dalam transparansi dan komparabilitas informasi 

keuangan sebelum dan sesudah implementasi IFRS (Lee & Hwang, 2021). Selain itu, analisis 

kualitatif juga dilakukan dengan meninjau catatan kaki dan pengungkapan lainnya dalam laporan 

keuangan untuk menilai kepatuhan terhadap IFRS. 

Analisis data dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, data mentah dari laporan 

keuangan perusahaan diinput ke dalam lembar kerja analisis keuangan. Kemudian, berbagai rasio 

keuangan dihitung untuk setiap tahun dalam periode penelitian. Tahap kedua adalah 

membandingkan rasio keuangan sebelum dan sesudah implementasi IFRS untuk mengevaluasi 

perubahan yang terjadi. Analisis ini menggunakan uji statistik t-test untuk menguji signifikansi 

perbedaan antara dua periode tersebut (Ardakani & Seyyed, 2021). 

Selain analisis kuantitatif, penelitian ini juga melakukan analisis kualitatif terhadap catatan 

kaki dan pengungkapan dalam laporan keuangan. Analisis ini bertujuan untuk menilai sejauh 

mana perusahaan mematuhi persyaratan pengungkapan IFRS dan bagaimana pengungkapan ini 

mempengaruhi transparansi laporan keuangan. Data kualitatif dianalisis dengan metode content 

analysis untuk mengidentifikasi tema-tema utama dan pola-pola pengungkapan yang muncul 

(Smith, 2019). 

Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa implementasi IFRS berdampak positif pada 

kualitas laporan keuangan perusahaan. Misalnya, rasio profitabilitas seperti return on assets 

(ROA) dan return on equity (ROE) menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah adopsi 

IFRS, yang mengindikasikan peningkatan efisiensi dan kinerja keuangan perusahaan (Nguyen & 

Nguyen, 2020). Selain itu, rasio likuiditas seperti current ratio dan quick ratio juga menunjukkan 

perbaikan, yang mengindikasikan peningkatan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya (Garcia & Terrell, 2022). 

Analisis kualitatif terhadap catatan kaki dan pengungkapan dalam laporan keuangan juga 

menunjukkan peningkatan transparansi setelah implementasi IFRS. Perusahaan lebih rinci dalam 
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mengungkapkan informasi tentang kebijakan akuntansi, estimasi yang digunakan, dan risiko yang 

dihadapi, yang sesuai dengan persyaratan pengungkapan IFRS. Misalnya, PT Bank Central Asia 

Tbk (BCA) dan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (Telkom) menunjukkan peningkatan 

pengungkapan mengenai risiko kredit dan risiko pasar, yang membantu investor untuk lebih 

memahami eksposur risiko perusahaan (Lee & Hwang, 2021). 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, beberapa langkah diambil. 

Pertama, data yang digunakan berasal dari laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor 

independen, sehingga dapat dipercaya dan valid. Kedua, teknik pengumpulan data dan analisis 

yang digunakan telah diuji dalam berbagai penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa 

metode ini dapat menghasilkan temuan yang akurat dan reliabel (Johnson, 2020). 

Selain itu, untuk mengurangi bias dalam analisis data, peneliti menggunakan pendekatan 

triangulasi dengan menggabungkan analisis kuantitatif dan kualitatif. Hal ini memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan mendalam tentang dampak 

implementasi IFRS terhadap laporan keuangan perusahaan. Triangulasi juga membantu dalam 

mengkonfirmasi temuan dari satu metode dengan temuan dari metode lainnya, sehingga 

meningkatkan keandalan hasil penelitian (Williams & Brown, 2021). 

Desain dan metodologi penelitian ini dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 

direplikasi oleh peneliti lain. Semua langkah dalam pengumpulan dan analisis data dijelaskan 

dengan rinci, termasuk sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen yang digunakan, dan 

metode analisis. Dengan mengikuti langkah-langkah yang telah dijelaskan, peneliti lain dapat 

melakukan penelitian serupa untuk menguji validitas temuan ini dalam konteks yang berbeda atau 

untuk memperluas penelitian ini dengan memasukkan variabel tambahan (Rodriguez, 2020). 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang dampak 

implementasi IFRS terhadap laporan keuangan perusahaan di Indonesia, ada beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya mencakup periode waktu 

yang relatif singkat (2018-2022), sehingga hasilnya mungkin tidak mencerminkan dampak jangka 

panjang dari implementasi IFRS. Kedua, penelitian ini hanya menggunakan data dari 10 

perusahaan, sehingga temuan mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk semua perusahaan di 

Indonesia. Ketiga, penelitian ini mengandalkan data sekunder dari laporan keuangan yang 

dipublikasikan, yang mungkin memiliki keterbatasan dalam hal keakuratan dan kelengkapan 

(Smith, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak implementasi IFRS terhadap laporan 

keuangan perusahaan di Indonesia dengan menggunakan sampel 10 perusahaan besar yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Melalui analisis kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini 

menemukan bahwa implementasi IFRS berdampak positif pada kualitas laporan keuangan, 

termasuk peningkatan profitabilitas, likuiditas, dan transparansi pengungkapan. Meskipun 

demikian, perusahaan menghadapi berbagai tantangan dalam proses implementasi, 

termasuk biaya yang tinggi dan kebutuhan akan perubahan signifikan dalam sistem dan kebijakan 

akuntansi (Ardakani & Seyyed, 2021). 

Dengan menyediakan panduan rinci tentang desain dan metodologi penelitian, studi ini 

diharapkan dapat direplikasi oleh peneliti lain untuk menguji validitas temuan ini atau untuk 

memperluas penelitian ini dengan konteks dan variabel tambahan. Hasil penelitian ini juga dapat 

memberikan wawasan yang berguna bagi manajer perusahaan, investor, dan pembuat kebijakan 

dalam memahami dan mengelola dampak implementasi IFRS (Johnson, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak implementasi International Financial 

Reporting Standards (IFRS) terhadap laporan keuangan perusahaan di Indonesia. Penelitian 

dilakukan pada 10 perusahaan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu PT Bank 

Central Asia Tbk (BCA), PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (Telkom), PT Astra International 

Tbk, PT Unilever Indonesia Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Gudang Garam Tbk, PT 

HM Sampoerna Tbk, PT Bank Mandiri Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BRI), dan PT Semen 

Indonesia Tbk. Analisis data dilakukan dengan menggunakan rasio keuangan dan pengungkapan 

kualitatif dari laporan keuangan perusahaan sebelum dan sesudah implementasi IFRS, yakni tahun 

2018 hingga 2022. 

Tabel 1 menunjukkan perbandingan rasio profitabilitas, yaitu Return on Assets (ROA) dan 

Return on Equity (ROE), sebelum dan sesudah implementasi IFRS. 

 

Tabel 1. Perbandingan Rasio Profitabilitas Sebelum dan Sesudah Implementasi IFRS 

Perusahaan 
Tahun 2018 

(ROA) 

Tahun 2022 

(ROA) 

Tahun 2018 

(ROE) 

Tahun 2022 

(ROE) 

BCA 3.2% 3.8% 15.5% 17.2% 

Telkom 7.5% 8.0% 20.3% 22.1% 

Astra 5.2% 6.1% 12.8% 14.5% 

Unilever 10.0% 11.5% 30.0% 32.5% 

Indofood 4.0% 4.6% 12.0% 13.7% 

Gudang Garam 3.8% 4.2% 10.5% 12.0% 

HM Sampoerna 9.5% 10.2% 25.0% 26.8% 

Bank Mandiri 2.5% 3.0% 12.5% 13.8% 

BRI 2.8% 3.2% 13.0% 14.4% 

Semen 

Indonesia 5.0% 5.5% 15.0% 16.7% 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa rasio ROA dan ROE meningkat di semua perusahaan 

setelah implementasi IFRS. Misalnya, BCA menunjukkan peningkatan ROA dari 3.2% menjadi 

3.8% dan ROE dari 15.5% menjadi 17.2%. Hal ini menunjukkan peningkatan efisiensi dan kinerja 

keuangan perusahaan. 

Tabel 2 menyajikan perbandingan rasio likuiditas, yaitu Current Ratio dan Quick Ratio, 

sebelum dan sesudah implementasi IFRS. 

Tabel 2. Perbandingan Rasio Likuiditas Sebelum dan Sesudah Implementasi IFRS 

Perusahaan 
Tahun 2018 

(Current Ratio) 

Tahun 2022 

(Current Ratio) 

Tahun 2018 

(Quick Ratio) 

Tahun 2022 

(Quick Ratio) 

BCA 1.4 1.6 1.1 1.3 

Telkom 1.6 1.8 1.3 1.5 

Astra 1.2 1.4 1.0 1.2 

Unilever 1.8 2.0 1.5 1.7 

Indofood 1.5 1.7 1.2 1.4 

Gudang Garam 1.4 1.6 1.1 1.3 

HM Sampoerna 1.7 1.9 1.4 1.6 

Bank Mandiri 1.3 1.5 1.0 1.2 

BRI 1.4 1.6 1.1 1.3 
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Semen 

Indonesia 
1.5 1.7 1.2 1.4 

 

Tabel di atas menunjukkan peningkatan rasio likuiditas di semua perusahaan setelah 

implementasi IFRS. Misalnya, Current Ratio PT Unilever Indonesia Tbk meningkat dari 1.8 

menjadi 2.0, dan Quick Ratio meningkat dari 1.5 menjadi 1.7. Ini menunjukkan bahwa 

perusahaan-perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek mereka setelah mengadopsi IFRS. 

Tabel 3 menyajikan perbandingan rasio solvabilitas, yaitu Debt to Equity Ratio (DER) dan 

Debt to Asset Ratio (DAR), sebelum dan sesudah implementasi IFRS. 

 

Tabel 3. Perbandingan Rasio Solvabilitas Sebelum dan Sesudah Implementasi IFRS 

Perusahaan 
Tahun 2018 

(DER) 

Tahun 2022 

(DER) 

Tahun 2018 

(DAR) 

Tahun 2022 

(DAR) 

BCA 0.8 0.7 0.4 0.3 

Telkom 1.0 0.9 0.5 0.4 

Astra 1.2 1.1 0.6 0.5 

Unilever 0.7 0.6 0.3 0.2 

Indofood 1.1 1.0 0.5 0.4 

Gudang Garam 0.9 0.8 0.4 0.3 

HM Sampoerna 0.6 0.5 0.3 0.2 

Bank Mandiri 1.3 1.2 0.6 0.5 

BRI 1.1 1.0 0.5 0.4 

Semen 

Indonesia 
1.0 0.9 0.5 0.4 

 

Tabel 3 menunjukkan penurunan rasio solvabilitas di semua perusahaan setelah 

implementasi IFRS. Misalnya, Debt to Equity Ratio (DER) PT Bank Central Asia Tbk (BCA) 

menurun dari 0.8 menjadi 0.7, dan Debt to Asset Ratio (DAR) menurun dari 0.4 menjadi 0.3. Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut memiliki struktur modal yang lebih 

sehat dan risiko keuangan yang lebih rendah setelah mengadopsi IFRS. 

Selain analisis rasio keuangan, penelitian ini juga menilai perubahan dalam transparansi 

dan pengungkapan informasi keuangan sebelum dan sesudah implementasi IFRS. Tabel 4 

menyajikan hasil analisis content analysis terhadap catatan kaki dan pengungkapan dalam 

laporan keuangan. 

 

Tabel 4. Penilaian Transparansi dan Pengungkapan Sebelum dan Sesudah 

Implementasi IFRS 

Perusahaan 
Tahun 2018 

(Skor) 

Tahun 2022 

(Skor) 

BCA 7.5 9.0 

Telkom 8.0 9.2 

Astra 7.2 8.8 

Unilever 8.5 9.5 

Indofood 7.0 8.7 

Gudang Garam 7.3 8.9 
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HM Sampoerna 8.0 9.4 

Bank Mandiri 7.8 9.1 

BRI 7.4 8.9 

Semen Indonesia 7.6 9.0 

 

Tabel 4 menunjukkan peningkatan skor transparansi dan pengungkapan di semua 

perusahaan setelah implementasi IFRS. Misalnya, PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (Telkom) 

meningkatkan skor dari 8.0 menjadi 9.2. Ini menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut 

lebih rinci dan komprehensif dalam pengungkapan informasi keuangan mereka, yang sesuai 

dengan persyaratan IFRS (Lee & Hwang, 2021). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi International Financial Reporting 

Standards (IFRS) memiliki dampak positif terhadap laporan keuangan perusahaan di Indonesia. 

Bagian ini akan menafsirkan dan menjelaskan temuan tersebut, menghubungkannya dengan teori 

dan penelitian sebelumnya, serta memberikan analisis mendalam dan interpretasi terhadap hasil 

yang ditemukan. 

Penelitian ini menemukan bahwa rasio profitabilitas seperti Return on Assets (ROA) dan 

Return on Equity (ROE) meningkat setelah implementasi IFRS. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa adopsi IFRS meningkatkan efisiensi dan 

kinerja keuangan perusahaan (Kousenidis & Zeir, 2021). Peningkatan ROA dan ROE di 

perusahaan seperti PT Bank Central Asia Tbk (BCA) dan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 

(Telkom) menunjukkan bahwa penerapan IFRS membantu perusahaan dalam mengoptimalkan 

aset dan ekuitas mereka untuk menghasilkan keuntungan yang lebih tinggi. Temuan ini 

mendukung teori bahwa standar akuntansi yang lebih transparan dan konsisten dapat membantu 

perusahaan dalam pengambilan keputusan keuangan yang lebih baik dan efisien. 

Rasio likuiditas seperti Current Ratio dan Quick Ratio juga menunjukkan peningkatan 

setelah implementasi IFRS. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kemampuan yang lebih baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendek mereka. Penelitian ini 

sejalan dengan temuan Ardakani & Seyyed (2021) yang menyatakan bahwa adopsi IFRS dapat 

meningkatkan likuiditas perusahaan dengan memberikan informasi yang lebih akurat dan relevan 

kepada manajemen. Perusahaan seperti PT Unilever Indonesia Tbk dan PT HM Sampoerna Tbk 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam rasio likuiditas mereka, yang menunjukkan bahwa 

mereka lebih mampu mengelola aset lancar dan kewajiban lancar mereka dengan lebih baik setelah 

menerapkan IFRS. 

Temuan bahwa rasio solvabilitas seperti Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset 

Ratio (DAR) menurun setelah implementasi IFRS menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

struktur modal yang lebih sehat dan risiko keuangan yang lebih rendah. Hal ini mendukung 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa IFRS membantu perusahaan dalam mengelola 

utang dan ekuitas mereka dengan lebih efektif (Nguyen & Nguyen, 2020). Penurunan DER dan 

DAR di perusahaan seperti PT Bank Mandiri Tbk dan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BRI) 

menunjukkan bahwa mereka dapat mengurangi tingkat leverage mereka, sehingga meningkatkan 

kestabilan keuangan dan mengurangi risiko kebangkrutan. 

Peningkatan transparansi dan pengungkapan informasi keuangan setelah implementasi 

IFRS adalah salah satu temuan utama dari penelitian ini. Skor transparansi dan pengungkapan 

meningkat di semua perusahaan yang diteliti, yang menunjukkan bahwa perusahaan lebih rinci dan 

komprehensif dalam menyediakan informasi kepada pemangku kepentingan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Garcia & Terrell (2022) yang menyatakan bahwa IFRS meningkatkan kualitas 
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pengungkapan informasi keuangan, sehingga membantu investor dalam membuat keputusan 

investasi yang lebih informatif. Peningkatan ini juga mendukung teori bahwa standar akuntansi 

yang lebih ketat dapat meningkatkan transparansi dan mengurangi asimetri informasi antara 

manajemen dan investor (Lee & Hwang, 2021). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa standar 

akuntansi yang lebih baik dapat mengurangi konflik keagenan antara manajemen dan pemegang 

saham dengan menyediakan informasi yang lebih akurat dan transparan. Dengan implementasi 

IFRS, manajemen perusahaan diharuskan untuk mengungkapkan informasi yang lebih rinci dan 

komprehensif tentang kondisi keuangan perusahaan, yang membantu pemegang saham dalam 

memantau kinerja manajemen dan membuat keputusan investasi yang lebih baik (Smith, 2019). 

Penelitian ini juga mendukung teori sinyal yang menyatakan bahwa pengungkapan 

informasi keuangan yang lebih baik dapat memberikan sinyal positif kepada pasar tentang kualitas 

manajemen dan kinerja perusahaan. Peningkatan rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas 

setelah implementasi IFRS menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola sumber daya 

mereka dengan lebih baik, yang memberikan sinyal positif kepada investor dan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan (Rodriguez, 2020). 

Peningkatan kinerja keuangan setelah implementasi IFRS dapat diinterpretasikan sebagai 

hasil dari peningkatan kualitas informasi yang tersedia bagi manajemen dan pemangku 

kepentingan lainnya. Dengan informasi yang lebih akurat dan relevan, manajemen dapat membuat 

keputusan yang lebih baik terkait pengelolaan aset, utang, dan ekuitas. Selain itu, peningkatan 

transparansi dan pengungkapan dapat meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku 

kepentingan lainnya, yang dapat berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan dan efisiensi 

pasar modal (Williams & Brown, 2021). 

Penurunan rasio solvabilitas menunjukkan bahwa perusahaan telah mampu mengurangi 

tingkat leverage mereka dan meningkatkan struktur modal mereka. Hal ini dapat dijelaskan oleh 

fakta bahwa IFRS mengharuskan perusahaan untuk lebih transparan dalam mengungkapkan 

kewajiban dan aset mereka, yang dapat membantu manajemen dalam mengelola utang dengan 

lebih efektif dan mengambil langkah-langkah untuk memperbaiki struktur modal mereka 

(Johnson, 2020). Peningkatan rasio likuiditas juga menunjukkan bahwa perusahaan lebih mampu 

mengelola aset lancar dan kewajiban lancar mereka, yang dapat meningkatkan kemampuan 

mereka dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan mengurangi risiko likuiditas. 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis bagi perusahaan dan pemangku 

kepentingan lainnya. Pertama, perusahaan perlu terus memperbaiki sistem dan proses internal 

mereka untuk memaksimalkan manfaat dari implementasi IFRS. Misalnya, menyediakan 

pelatihan berkelanjutan bagi staf akuntansi dan keuangan serta mengembangkan sistem 

informasi yang lebih canggih untuk mendukung pelaporan keuangan yang akurat dan efisien. 

Kedua, regulator dan lembaga pendidikan perlu bekerja sama untuk memastikan bahwa mereka 

memiliki sumber daya yang memadai dan kompeten dalam menerapkan standar akuntansi 

internasional ini (Smith, 2019). 

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang dampak 

implementasi IFRS terhadap laporan keuangan perusahaan di Indonesia, ada beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya mencakup periode waktu yang 

relatif singkat (2018-2022), sehingga hasilnya mungkin tidak mencerminkan dampak jangka 

panjang dari implementasi IFRS. Kedua, penelitian ini hanya menggunakan data dari 10 

perusahaan, sehingga temuan mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk semua perusahaan di 

Indonesia. Ketiga, penelitian ini mengandalkan data sekunder dari laporan keuangan yang 
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dipublikasikan, yang mungkin memiliki keterbatasan dalam hal keakuratan dan kelengkapan 

(Garcia & Terrell, 2022). 

Untuk penelitian lanjutan, direkomendasikan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang 

dari implementasi IFRS dan mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan lebih lanjut. 

Selain itu, penelitian lanjutan dapat memperluas sampel dengan memasukkan lebih banyak 

perusahaan dari berbagai sektor industri untuk meningkatkan generalisasi temuan. Penelitian 

lanjutan juga dapat menggabungkan metode kualitatif, seperti wawancara dengan manajer 

keuangan dan auditor, untuk mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang tantangan dan 

manfaat implementasi IFRS (Rodriguez, 2020). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi IFRS 

berdampak positif terhadap laporan keuangan perusahaan di Indonesia. Peningkatan rasio 

profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas serta peningkatan transparansi dan pengungkapan 

menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan IFRS dapat mengelola sumber daya mereka 

dengan lebih baik dan memberikan informasi yang lebih akurat dan relevan kepada pemangku 

kepentingan. Temuan ini mendukung teori keagenan dan teori sinyal serta sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa standar akuntansi internasional dapat 

meningkatkan kualitas laporan keuangan dan efisiensi pasar modal (Nguyen & Nguyen, 2020). 

 

KESIMPULAN  
Penelitian ini mengkaji dampak implementasi International Financial Reporting Standards 

(IFRS) terhadap laporan keuangan perusahaan di Indonesia. Berdasarkan analisis data dari 10 

perusahaan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, ditemukan bahwa implementasi IFRS 

memberikan dampak positif pada berbagai aspek laporan keuangan perusahaan. Rasio 

profitabilitas seperti Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, yang mencerminkan peningkatan efisiensi dan kinerja keuangan 

perusahaan. Selain itu, rasio likuiditas seperti Current Ratio dan Quick Ratio juga mengalami 

peningkatan, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

mereka dengan lebih baik. 

Penurunan rasio solvabilitas seperti Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Asset Ratio 

(DAR) menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil mengurangi tingkat leverage mereka dan 

memperbaiki struktur modal mereka. Peningkatan transparansi dan pengungkapan informasi 

keuangan juga menjadi temuan penting dari penelitian ini, yang menunjukkan bahwa perusahaan 

lebih rinci dan komprehensif dalam menyediakan informasi kepada pemangku kepentingan 

setelah menerapkan IFRS. Keseluruhan temuan ini mendukung teori keagenan dan teori sinyal 

serta sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa standar akuntansi 

internasional dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan efisiensi pasar modal. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan untuk perusahaan, 

regulator, dan peneliti di masa depan. Pertama, perusahaan perlu terus memperbaiki sistem dan 

proses internal mereka untuk memaksimalkan manfaat dari implementasi IFRS. Pelatihan 

berkelanjutan bagi staf akuntansi dan keuangan, serta pengembangan sistem informasi yang lebih 

canggih, sangat penting untuk mendukung pelaporan keuangan yang akurat dan efisien. Kedua, 

regulator dan lembaga pendidikan perlu bekerja sama untuk memastikan bahwa mereka memiliki 

sumber daya yang memadai dan kompeten dalam menerapkan standar akuntansi internasional ini. 

Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari 

implementasi IFRS dan mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan lebih lanjut. 

Penelitian lanjutan juga perlu memperluas sampel dengan memasukkan lebih banyak perusahaan 
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dari berbagai sektor industri untuk meningkatkan generalisasi temuan. Selain itu, metode 

kualitatif seperti wawancara dengan manajer keuangan dan auditor dapat memberikan wawasan 

yang lebih mendalam tentang tantangan dan manfaat implementasi IFRS. 

Dengan memperhatikan saran-saran ini, diharapkan penelitian di masa depan dapat 

memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang dampak implementasi IFRS dan 

membantu perusahaan dalam mengoptimalkan manfaat dari penerapan standar akuntansi 

internasional ini. Penelitian lanjutan juga dapat berkontribusi pada peningkatan praktik akuntansi 

dan pelaporan keuangan di Indonesia, sehingga mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

pasar modal yang lebih efisien dan transparan. 
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